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Abstract

The general purpose of this research can provide information for the Palm Oil Mill industry in carrying out
maintenance on machines to maximize the performance of machines in processing palm oil into Crude Palm
Oil. The specific purpose of this research is to find the reliability of the Induce Draft Fan engine and calculate
the availability of the engine within 1 month, then check the components in the palm oil mill. The research
method used is using the case study method by observing, summarizing and recording secondary maintenance
data from the foreman's daily journal in the form of operating time, Breakdown Frequency, Failure and Repair
and Set and adjustment for 6 months from June to November 2024 starting from the processing plant to the
end. There are several components that are still reliable or still suitable for use and there are components that
are completely damaged. From the research data, the condition that has high availability is June at 71.3%
while the low availability condition is November at 6.36%, which means that the conditions in November are
very badly damaged. The damage that occurred in June was 28.7% while the damage in November was
93.64%, then for the months of July and October, reliability and availability calculations were not carried out
because these conditions did not cause total breakdown. The damage that occurred in June was 28.7% while
the damage in November was 93.64%, then for the months of July and October, reliability and availability
calculations were not carried out because these conditions did not cause total breakdown.

Keywords: Reliability, Availability, Induce Draft Fan (ID-Fan), Boiler
How to Cite: Efendi, Z., Mahyunis., Prasastiyo, B.A., Lubis, Z., Saragih, S.\W., & Faisal, B.

(2025). Analisa Reliability dan Availability pada Induce Draft Fan (ID-Fan) Boiler
PT. Jatim Jaya Perkasa. Jurnal Agro Fabrica Vol.7 (1) : 9 - 17.

PENDAHULUAN Pengolahan kelapa sawit. Boiler memiliki

Boiler adalah salah satu komponen sebuah bejana bertekanan yang mempunyai
penting dalam pabrik kelapa sawit yang fungsi untuk memanaskan air guna
digunakan untuk menghasilkan uap panas menghasilkan uap (steam), kemudian Uap

yang diperlukan dalam proses produksi (Steam) akan dikonversikan menjadi energi


http://u.lipi.go.id/1533701184

listrik melalui turbin  (Mahyunis,2015).
Salah satu komponennya adalah Induce Draft
Fan (IDF), komponen ini berfungsi untuk

menghisap dan mengeluarkan asap hasil dari

pembakaran menuju cerobong Cimney.

ID Fan adalah komponen penting
dalam sistem pembakaran pada boiler atau
tungku yang digunakan dalam berbagai
industri, termasuk industri kelapa sawit. ID
Fan bertanggung jawab untuk menarik atau
menghisap gas buang dari tungku atau
boiler, menciptakan tekanan negatif di
dalam sistem, dan membantu dalam
pembuangan gas buang kecerobong asap.
Tanggung jawab tersebut dapat diamati
dengan cara penerapan manajemen mutu
yang tepat, di antaranya analisa Reliability
dan Availability (Maretta, R. M 2022).

Analisis reliability adalah sistem
sistem Pengamatan dengan mencari hasil
yang dapat mempengaruhi suatu mesin
dengan  mencari  keunggulan  atau
kehandalan suatu komponen di dalam suatu
mesin. Dalam proses pengolahan kelapa
sawit di pabrik kelapa sawit hal ini sangat
penting untuk dilakukan agar dalam proses
Maintenance dapat diketahui komponen
yang dapat di andalkan dan komponen yang
harus diganti (Pramesti, V. D 2018).

Availability (Ketersediaan)
merupakan peluang dimana komponen atau

sistem dapat melakukan fungsi

yang
diharapkan sesuai dengan waktu yang telah

ditentukan jika dioperasikan dan dirawat
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dengan kondisi yang ditentukan. Secara
matematis availability merupakan rasio
waktu operasional dibagi waktu total, yang
merupakan penjumlahan waktu operasional
ditambah dengan waktu berhenti (Badar,
2018).

Beberapa penelitian terkait analisa
reliability dan

availability antara lain:

penelitian Analisa Reliability,

Maintainbility dan  Availability untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi
Sterilizer di Pabrik kelapa sawit Penelitian
ini membahas tentang penyebab dan akibat
yang menimbulkan kerusakan pada mesin
Horizontal

Sterilizer, khususnya pada

Sterilizer dan vertical Sterilizer
mendapatkan mesin yang dapat terjaga
keterandalannya diperlukan konsep yang
baik. Penelitian Horizontal Sterilizer
menghasilkan nilai availability bulan Juli
99,50%, 0,42 nilai

sebesar jam

maintainability dan reliability sebesar
283,75 jam sedangkan nilai ketersediaan
Vertical Sterilizerbulan September sebesar
98%, nilai maintainability 1,7 jam dan nilai
reliabilitas 126,95 jam menunjukkan
kehandalan yang baik, ketersediaan dan
kinerja memenuhi standar operasional
pemeliharaan yang lebih rendah menjadi
baik (Zulham, dkk, 2017).

Penelitian Analisa Reliability dan
Availability Mesin Screw Press Kelapa
Studi PT. Perkebunan

Sawit Kasus

Nusantara V  (Persero) dengan hasil



penelitian  dilakukan analisis tingkat
Keandalan dan ketersediaan salah satu
mesin yang dianggap sangat vital yaitu
screw press kelapa sawit, dan juga
ketersediaan komponen dari mesin screw
press tersebut. Dari hasil perhitungan
diperoleh bahwa tingkat keandalan mesin
screw press 3 memiliki kondisi terbaik
dengan tingkat keandalan 90% dengan
umur operasi 5 hari. Untuk tingkat
kehandalan part mesin ulir press mengalami
penurunan terhadap bertambahnya waktu.
Kemudian untuk ketersediaan komponen

selama 30 hari yang akan datang yaitu

komponen gear box sebanyak 1-2
komponen per bulan dan seterusnya
(Marzuki, dkk, 2016).
METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Pabrik

Kelapa Sawit PT. Jatim Jaya Perkasa yang
beralamat di Desa Pedamaran, Kecamatan
Pekaitan, Kabupaten Rokan Hilir, Provinsi
Riau. Waktu penelitian ini dilaksanakan
selama 6 bulan yaitu pada bulan Juni 2024
sampai dengan November 2024.
Rancangan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan
pada penelitian ini yaitu menggunakan
metode studi kasus dengan mengamati,
merangkum dan mencatat data sekunder
maintenance dari jurnal harian mandor
waktu Frekuensi

berupa operasi,
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Breakdown, Failure and Repair dan Set
and adjusment selama 6 bulan mulai dari
proses pengolahan pabrik sampai akhir
dalam setiap harinya. Variabel tetap pada
penelitian ini adalah tekanan yang dihisap.
Variabel bebas pada penelitian ini adalah
Loading Time (waktu operasi), Frekuensi
Breakdown (total kerusakan) Failure and
Repair (kerusakan dan perbaikan) dan Set
and  Adjusment (pemasangan  dan
penyetelan).
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam proses
penelitian ini adalah data maintenance
selama 6 bulan dimulai dari bulan juni
sampai november 2024 yang diambil di
Pabrik Kelapa Sawit PT. Jatim Jaya
Perkasa.

Alat  yang
melakukan penelitian yaitu: Stasiun Boiler
Induce Draft Fan, APD (Alat Pelindung

Diri), Kamera, Laptop, dan Alat tulis.

digunakan  untuk

Tahapan Penelitian
Pada tahap penelitian ini dilakukan
studi pustaka, tujuan serta rumusan
masalah.
Tahapan Pengumpulan Data
Pengambilan Tahapan ini merupakan
data yang

diperlukan dalam penelitian. Pengumpulan

kegiatan  mengumpulkan
data ini dilakukan dengan pengamatan
observasi yaitu melakukan pengamatan dan
dan

pencatatan langsung dilapangan



pengumpulan data secara wawancara
langsung yang dilakukan dengan bertanya
kepada pihak manajemen maintenance
termasuk operator, mandor dan asisten
dengan memberikan penjelasan tentang
masalah mesin yang sering terjadi yang
mengakibatkan pabrik berhenti mengolah.
Tahapan Pengolahan Data

Pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

tahap  pengolahan  data

a. Menghitung nilai reliability Induce

Draft Fan pada mesin boiler dengan

menggunakan rumus Mean Time
Between Failure (Kostas,1981).
MTBF = TotalOpe.rationTime (1)
FrekuensiBreakdown
b. Menghitung nilai Availability (%)
dengan menggunakan rumus.
Availability
TotalOperationTime
= x 100% 2)

LoadingTime
Tahapan Analisa

Tahapan ini dilakukan berdasarkan
pengolahan yang dilakukan dimana hasil
pengolahan data dibandingkan dengan
standar yang mau di capai perusahaan.
Kemudian dilanjutkan dengan ketersediaan
mesin dan part dan menentukan jadwal
perawatan yang optimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Boiler pada PKS Jatim Jaya Perkasa
memiliki 2 boiler yaitu boiler 1 dan boiler

2. Pada saat penelitian boiler

yang
beroperasi adalah boiler 1 sementara boiler

2 dalam keadaan stand by. Boiler PKS
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Jatim Jaya Perkasa merupakan buatan
Takuma dengan kode N.750. Boiler ini
memiliki Tekanan 20 Bar/Ton. Temperatur
pada fire grate boiler ini mencapai 750°C.

Induce Draft Fan di Jatim Jaya
perkasa memiliki 1 mesin. IDF telah
beroperasi selama 10 tahun.Berikut ini
Komponen penting yang ada pada IDF di
PT Jatim Jaya Perkasa: (1). Immpeller, (2).
Snaplmmpeller, (3). Pillow Bearing Blok,
(4). Connecting, (5). Dummper, (6). Draft
Control. (7). Main Hole/Body IDF, (8). Van
Belt Ukuran D-220, (9). Elektro Motor
IDF, (10). Pulley House.
Hasil Pengamatan

Data  Penelitian  ini  dihitung
menggunakan rumus reliability agar dapat
mengetahui waktu yang efisien dalam
melakukan perawatan terhadap mesin IDF.
Kemudian dapat mengetahui keunggulan
dan kehandalan suatu komponen dalam
jangka waktu tertentu. Penelitian ini juga
menggunakan metode Availability yang
dapat mengetahui ketersediaan komponen
yang rusak pada mesin IDF. Ada beberapa
yang  dlakukan

penelitian selama jangka waktu 2 bulan

pengamatan dalam

penelitian:



Tabel 1. Hasil Pengamatan 7 Juni 2024

Tabel 3. Hasil Pengamatan 7 Oktober 2024

T, 1 _— Waktu
Nama Jenis ngkE_Lt " a'.kru Nama Jenis ngka_lt (WIB)
No Komponen | Kerusakan Kerusakan (WIB) No Komponen | Kerusakan Keruszkan Loadin
P (%) Trobel | L. Time | Repair P (%) Trobel Timeg Repair
1 | Inmpeler Getaran 20% 15.00 | 17.00 Getaran |, .
berlebih ’ . . 1 | Immpeler berlebih 10% 1400 |15.00 17.00
2 | Snap Immpeler 5 | Snap
T “ | Immpeler
3 glflif‘ Beamg | gesat | 10% | 1000 | 15.00 | 17.00 Fillow
= 3 | Bearing
4 | Conecting Blok
6 Durlnmper 4 | Conecting
7 Main
Hole/Body IDF 6 Eurlnmper
2 7 fain
§ | V-BeltD-220 7 | Hole/Body
9 Elektro Motor DF
IDF V-Belt D-
10 | Pulley House - 8 10
Waktu Repair 2 Jam g | Motoran
Total Waktu Breakdown 7 Jam IDF
10 Pulley
House
. . Breakdown Time 2 Jam
Tabel 2. Hasil Pengamatan 21 Juli 2024 Total Wakiu Breakdown T Jam
Tingkat Waktu .
No|  Nama Jenis | g S (WIB) Tabel 4. Hasil Pengamatan 16 Nov 2024
Komponen | Kerusakan o Trobel Loading Repai 1
() | Trobel | o ™= | Repair X | Tingkat Waktu
ama Jenis - .
Getaran o No Komponen | Kerusakan Kerusakan (WIE)
1| mmpeler berlebih 10% 09.00 | 09.00 13.00 (%) Trobel | LTime | Repair
Record cor
v o
2 Slnap Immpleler 1 | Immpeler immpeller 5% 09.00 |10.00 |11.00
3 Billow Bearing NED
Blok “ | Immpeler
4 | Conecting ] Pillow
Dummper Bearing Blok
7 Main 4 | Conecting
Hole/Body IDF
§ | V-BeltD-220 6 | Dummper
9 | Motoran IDF Main
10 | Pulley House - 7 | Hole/Body
Breakdown Time 2Jam D?P
| Total Waktu Breakdown | | 4 Jam 8 ;‘;?Ehn'
Data tabel 1 s/d tabel 4,menunjukan ? | Motoran IDF
L 10 | Pulley House
salah satu komponen pada IDF terjadi T p——— T
adalah getaran berlebih yang di sebabkan Total Wakktu Brezkdovm 3 Jam

oleh debu yang menumpuk pada sudu-sudu

immpeler, dengan demikian operator

melakukan ~ perawatan  (Maintenance
Corrective) atau perawatan ini dilakukan
dilihat

masalah yang muncul pada waktu tersebut.

tanpa penjadwalan tetapi dari
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Tabel 5. Hasil Pengamatan 30 Nov 2024

Tingket Waktu
Nama Tenis m E_L (WIB)
No | Kemusakan -
Komponen | Kerusakan ‘ Loading ‘
(%) Trobel I Repair
ime
i | mmpeer | TPl | yo0e | 0230 | 1130 | 1830
Pecah ) ’ ’ ’
Snap Bengkok & o 1130
2 % 2. .
2 Tmmpeler Als 75% 0230 18.30
Billow .y ) 11.30
3 Bearing Blok Pecah 100% 0230 18.30
4 | Conecting Retak 80% 0230 | 1130 | 1830
6 Dummper - - -
Main 11.30
7 Hole/Body Retak 30% 0230 18.30
IDF
§ |V-BeltD220 | Pums 100% | 0230 | 1130 | 1830
9 | Motoran IDF - - - -
10 | Pulley House | Bengkok 20% 0230 | 1130 | 1830
Breakdown Time 10 Jam
Total Waktu Breakdown 17 Jam

Pada tanggal 30 November 2024
menujukkan ada banyak kendala yang
terjadi pada IDF akibat usia boiler yang
sudah lama sehingga pabrik mengalami
breakdown total. Hal ini disebabkan
komponen yang sudah tua sehingga
komponen tidak lagi berfungsi dengan baik.
Beberapa kerusakan yang terjadi yaitu
impeller yang pecah akibat terbentur Body
IDF sehingga Immpeler terlempar dari main
hole IDF, Snap Impeller yang bengkok
akibat benturan, Pillow bearing pecah
akibat snap impeller terlempar, Conecting
yang retak akibat benturan, Main hole yang
retak akibat benturan dari impeller, V-belt
yang putus, Pulley House yang bengkok.

Akibat

perawatan membutuhkan waktu 17 jam

kerusakan yang besar

dihitung sejak mesin bermasalah sampai
waktu repair. Jenis Perawatan ini adalah
Breakdown

Maintenance, jenis ini

mengakibatkan biaya perbaikan menjadi

lebih tinggi, denan kata lain tidak sedikit
komponen mengalami kerusakan yang
sangat parah yaitu 100%, yang artinya tidak
dapat digunakan lagi.

Tabel 6. Data Total Operation Time

e Tot

Bulan fe }1en51 Operation | Loading | Breakdown o
Breakdown | . : (Menit)

Time (menit)

Juni 1 42780 60 40 300

Juli 0 0 0 0 0

Oktober 0 0 0 0 0
November 1 42000 660 540 1200

Perhitungan Reliability dan Availability
dan Beakdown

= Pada Bulan Juni

MTBF = 42780/1 = 42780 Menit

=713 jam
Availibility = =22 x 100%
=713%

Kerusakan = 28,7%
=  Pada Bulan November
MTBF = 42000/1 = 42000 menit

=700 jam
42000
660

=6,36 %
Kerusakan = 93,64 %

Availibility = x 100%

Tabel 7. Rekapitulasi Perfomance

Maintenance

Bulan MTBF Availibility (%)
Juni 42780 71,3
Juli
Oktober
November 42000 6.36
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Analisa Pembahasan
Availability
Dari

Reliability dan

Perhitungan Reliability dan
Availability dapat kita lihat ketersediaan
alat yang terjadi pada bulan juni lebih
tinggi dari pada bulan november sebesar
71,3% 6,36%

kerusakan terjadi

banding sementara

yang
november lebih besar dari pada bulan juni
sebesar 93,64% banding 28,7% hal ini

terjadi

pada bulan

karena kerusakan pada bulan
november lebih fatal ketimbang bulan juni.
tidak
reliability dan

Untuk Bulan juli dan oktober
dilakukan perhitungan
availibility karena tidak ada nilai frekuensi
breakdown dan kendala yang terjadi
sehingga tidak menyebabkan mesin mati
total/Breakdown maka Perhitungan
reliability dan availibility tidak dilakukan.

Hal ini dapat dinyatakan bahwa pada
bulan juni kondisi IDF masih sangat bisa
digunakan karena presentasi kerusakan
28,7%,

kerusakan pada bulan november sebesar

hanya sementara  prosentase
93,64% yang mana kondisi ini sudah tidak
memungkinkan lagi untuk di perbaiki atau
rusak total sehingga komponen-komponen
yang rusak harus di ganti yang baru untuk
dari  mesin

memaksimalkan  Kkinerja

tersebut.
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N
Gambar 1. Impeller dan Conecting setelah
mengalami kerusakan

Gambar 2. Kondisi Impeller, Pulley
House, dan Snap Immpeler

Gambar 3. Kondisi IDF Setelah
mangalami kerusakan

Gambar 1,2 dan 3 merupakan kondisi
IDF setelah mengalami kerusakan, ini
terjadi pada bulan november dimana
menurut data pada tabel 5 kerusakan ini
membuat IDF tidak dapat digunakan
kembali karena banyaknya komponen
rusak akibat kurangnya maintenance dan
usia pada komponen IDF sudah termakan

usia.



Tabel 8. Tabel Ketersediaan Komponen
Pada Bulan November

& Ketersediaan

. ) Tingkan

o Nama Kompenen |Tenis Kerusakan Kemsekmn (%) agy  |Tdsk Ada

1 Immpeler  (Dmmpeller Pecahl  100% X J

2| Snap Immpeler |Bengkok & Aus|  75% X v

3 [Pillow Bearing Blok| ~ Pecah 100% J X

4 Conecting Retak §0% v X

5 Dumrmper - - -

6 [MainHoleBodyIDF  Retak 0% J X

7| V-BeltD-220 Putus 100% "

§ | Elektro Motor IDF

9 | Motoran IDF

10| Pulley House Bengkok 0% v X
Tabel diatas menunjukkan

ketersediaan komponen pada mesin IDF
ada beberapa komponen yang tersedia di
gudang pabrik kelapa sawit dan ada yang
tidak. Untuk komponen yang tidak ada di
gudang material PKS seperti Immpeler dan
Snap Impeller komponen tersebut
didapatkan dengan memesan kepada pihak
ke 3 yaitu vendor yang sudah bekerja sama
kepada perusahaan untuk ketersediaan alat
yang tidak ada pada PKS. Pemesanan alat
yang dilakukan oleh Perusahaan hanya
komponen yang tidak bisa dibuat langsung
olen  perusahaan. Kemudian untuk
komponen yang tersedia di PKS adalah
komponen yang termasuk bisa di simpan
dalam jangka yang panjang Kkarena
beberapa komponen berhubungan dengan
mesin lain pada PKS seperti V-Belt, Pillow
Bearing Blok, Pulley House dan untuk

komponen seperti Conecting dan Mainhole
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Body IDF bisa di buat di PKS karena
memiliki material yang cukup.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian analisa
reliability dan availability pada mesin
Induce Draft Fan Pada mesin boiler ada
banyak kesimpulan yang dapat di ambil
bahwa:
1. Kerusakan yang terjadi pada bulan
lebih

kerusakan pada bulan juni, juli, dan

november besar  daripada
oktober karena kerusakan yang terjadi
diakibatkan

kondisi IDF yang sudah dimakan usia.

pada bulan november

2. Keandalan mesin pada Bulan Juni
adalah 713 Jam yang artinya mesin
mesih efektif untuk di operasikan
sementara pada bulan november

Keandalan mesin adalah 700 jam,

waktu keandalannya tidak jauh beda

november

IDF

kerusakan yang sangat

namun pada bulan

kerusakan yang terjadi pada
mengalami
parah sehingga mesin tidak dapat lagi

dioperasikan.

3. Kerusakan pada bulan juni memiliki

ketersediaan sebesar 71,3% yang

artinya kondisi mesin masih bisa
dioperasikan seperti biasa, sedangkan
kerusakan pada bulan november
memikliki ketersediaan sebesar 6,36%
yang artinya kondisi mesin sudah tidak
memungkinkan untuk dioperasikan

karena kerusakan yang terjadi sangat



Maretta, R. M.

besar sehingga harus mengganti semua
komponen yang rusak dengan yang
baru.

Untuk Ketersediaan komponen pada
mesin IDF beberapa komponen harus
di lakukan pemesanan kepada pihak
ketiga yaitu vendor yang sudah bekerja
sama, kemudian untuk komponen
yang tersedia pada pabrik kelapa sawit
adalah komponen yang bisa di buat
olen perusahan dan berhubungan
dengan mesin yang lain.
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